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ABSTRACT 

The study, entitled "criminal responsibility of accused fictitious crimes of online 

transportation" the first objective to examine and analyze the procedure for the 

occurrence of fictitious orders as well as actions in seeking prevention by online 

transportation service and government to minimize losses caused by fictitious order 

problems ... Secondly to review and analyze the appropriate sanction for perpetrators of 

fictitious orders for online transportation services as a means of government control to 

provide a deterrent effect and to the compliance with the rules of legal norms and rules 

in accordance with the provisions of the law  force in Indonesia. 

The research method used in writing this thesis is to use normative juridical 

research methods and research by examining in accordance with the law in accordance 

with legal provision in Indonesia and using a research approach with direct interviews 

with resource persons to collect data about legal materials to help solve problems by 

attracting legal issue related to fictitious order crime. 

Based on the results of the study, First it can be concluded that a person one can 

do an action against the norms and rules of the law that causue several factors that 

influence it in the online transportation space does not rule out the possibility of 

criminal acts such as fictitious orders so that in handling to minimize the problem of the 

online transportation, online transportation services and the government has made 

several efforts to regulate the policy rules that must be followed and obeyed by the 

driver of online transportation ... Secondly fictitious order criminal acts carried out by 

unscrupulous drivers online transportation and considered to benefit themselves by 

break of the law that causing losses to other parties, the responsibility can be through 

termination of the partner's relationship with the fine imposed or in responsible for its 

acts imposition of Article 51 paragraph (1) of Law Number 11 of 2008 concerning 

Information and Electronic Transactions in the form of a criminal prisoner for a 

maximum of 12 (twelve) years in prison and a maximum fine of Rp. 12,000,000,000 

(twelve billion rupiah). 
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ABSTRAK 

 Penelitian yang berjudul “Pertanggungjawaban pidana pelaku order fiktif 

transportasi online” dengan tujuan Pertama untuk mengkaji dan menganalisis prosedur 

terjadinya order fiktif  serta tindakan dalam mengupayakan pencegahan yang dilakukan 

pihak layanan transportasi online dan pemerintahan untuk meminimalisir kerugian yang 

ditimbulkan akibat permasalahan order fiktif. Kedua untuk mengkaji dan menganalisis 

dalam pemberian sanksi yang tepat bagi pelaku order fiktif terhadap usaha layanan 

transportasi online sebagai alat kontrol pemerintah guna memberikan efek jera serta 

mengikuti keta’atan pada aturan norma dan kaidah hukum sesuai dengan ketentuan 

undang-undang yang berlaku di Indonesia. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah 

menggunakan metode penelitian secara yuridis normatif, yaitu penelitian dengan 

mengkaji bedasarkan perundang-undangan sesuai ketentuan hukum di Indonesia serta 

menggunakan pendekatan penelitian dengan wawancara langsung kepada narasumber 

untuk mengumpulkan data bahan hukum guna membantu dalam penyelesaian masalah 

dengan menenarik isu-isu hukum yang berkaitan dengan tindak pidana order fiktif. 

 Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama bahwa seseorang dapat 

melakukankan suatu tindakan melawan norma dan kaidah hukum dikarenakan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya, dalam lingkup transportasi online tidak 

menutup kemungkinan terjadi suatu tindak pidana seperti order fiktif sehingga dalam 

penanganan untuk meminimalisir masalahnya pihak jasa layanan transportasi online dan 

pemerintah melakukan beberapa upaya dalam mengatur kebijakan aturan yang harus 

diikuti dan dita’ati oleh pengemudi layanan transportasi online. Kedua dari tindak 

pidana order fiktif yang dilakukan oknum pengemudi transportasi online dan dinilai 

menguntungkan diri sendiri sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak lain maka 

perbuatannya bisa diminta pertanggungjawaban, bentuk pertanggungjawabanya bisa 

melalui pemutusan hubungan mitra kerja dengan dikenakannya denda atau pemidanaan 

dengan pasal 51 ayat (1) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik berupa pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun penjara 

dan denda paling banyak Rp. 12.000.000.000 (dua belas miliyar rupiah).  
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